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ABSTRAK

Critical Numeracy adalah kemampuan untuk membuat keputusan cerdas tentang solusi dari permasalahan
sehari-hari yang melibatkan konsep matematika. Kemampuan ini penting dimiliki oleh setiap orang khususnya
pembelajar matematika. Akan tetapi faktanya, skor literasi matematika di PISA 2022 rata-rata turun 21 poin.
Oleh karena itu perlu dianalisis lebih lanjut kemampuan numerasi siswa dalam konteks berpikir kritis.
Berpatokan pada hal tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis critical numeracy mahasiswa
dalam pengajuan masalah matematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan metode studi kasus. Subjek adalah mahasiswa matematika yang mengikuti PLP 2. Pemilihan subjek
didasarkan pada nilai Modul Ajar PLP-1. Analisis keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dengan
indikator level numerasi, dan model critical numeracy Watson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek
pertama menunjukkan critical numeracy level L3-Analysing, sedangkan subjek kedua menunjukkan critical
numeracy level L2-Using, dalam pengajuan masalah matematika.
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis mencakup menyelesaikan masalah, membuat kesimpulan logis, dan
membuat keputusan berdasarkan keyakinan atau pilihan kita (Ennis, 1985, 1989).
Pembuatan keputusan, kesimpulan, dan perhitungan kemungkinan (Taube, 1995). Masalah
non-rutin dapat membantu berpikir kritis, menurut Santia et al. (2019). Menurut Baker
(1991), berpikir kritis digunakan untuk membuat kesimpulan yang tepat dari data, membuat
kesimpulan tentang informasi atau data yang diberikan, menafsirkan apakah kesimpulan
tersebut dapat diandalkan, dan mengevaluasi bukti atau otoritas, seperti menemukan inti
dari masalah dan asumsi dalam argumen. Sedangkan, numerasi adalah kemampuan untuk
memecahkan masalah sehari-hari dengan menggunakan angka dan simbol matematika
(Santia, 2019). Menurut Kemendikbud (2020), numerasi adalah pengetahuan dan
kemampuan untuk menggunakan berbagai jenis angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari,
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai cara, dan menginterpretasi hasil
analisis untuk memprediksi dan membuat keputusan. Numerasi terdiri dari tiga komponen,
menurut Pangesti (2018): berhitung, relasi numerasi, dan operasi aritmatika, dan Santia
(2018) menyatakan bahwa tingkat kognitif menunjukkan proses berpikir yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah atau soal. Berdasarkan konsep berpikir kritis dan numerasi
tersebut maka critical numeracy didefinisikan sebagai kemampuan untuk membuat
keputusan cerdas tentang solusi dari permasalahan sehari-hari yang melibatkan konsep
matematika.
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Kemampuan critical numeracy penting dimiliki oleh setiap orang khususnya pembelajar
matematika. Akan tetapi faktanya, skor literasi matematika di PISA 2022 rata-rata turun 21
poin. Haal ini dapat dilihat pada Gambar 1. Oleh karena itu perlu dianalisis lebih lanjut
kemampuan numerasi siswa dalam konteks berpikir kritis.

Skor literasi matematika internasional di PISA 2022 rata-rata turun 21
poin. Skor Indonesia turun 13 poin, lebih baik dari rata-rata internasional.

Perubahan skor literasi matematika dari PISA 2018 ke PISA 2022

H w
i Indonesia: =13
Internasional: =21

s0 =69

Sebanyak 82% negara peserta PISA 2022 mengalami penurunan
skor pada literasi matematika dibanding PISA 2018.

Gambar 1. Pencapaian Skor Literasi Matematika Tahun 2022 (Kemdikbud, 2022)

Critical numeracy dapat dianalisis selain dengan proses pemecahan masalah juga
dengan pengajuan masalah. Pengajuan masalah merupakan tugas kegiatan yang mengarah
pada sikap kritis (Siswono, 2015). Meskipun pemecahan masalah dan pengajuan masalah
berbeda, keduanya masih dapat digunakan untuk mengajarkan berpikir matematis, menurut
Dunlap (2001:4). Moses (Dunlap, 2001:5) membahas berbagai cara pengajuan masalah
dapat mendorong critical numeracy peserta didik. Pertama, masalah diubah dari buku teks.
Kedua, gunakan pertanyaan dengan dua jawaban. Peserta didik hanya menggunakan
algoritma yang sudah diketahui, masalah dengan hanya satu jawaban tidak mendorong
mereka untuk berpikir kritis dalam kemampuan numerasinya. Berpatokan pada hal tersebut
maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis critical numeracy mahasiswa dalam
pengajuan masalah matematika.

METODE

Penelitian ini melibatkan jenis penelitian eksploratif deskriptif yang menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menganalisis data. Data penelitian ini terdiri dari kata-kata yang
dirangkaikan menjadi kalimat. Metode kualitatif dipilih karena critical numeracy mahasiswa
dalam pengajuan masalah matematika merupakan data kualitatif yang dideskriptifkan, dan
peneliti sendiri adalah sumber utama penelitian. Subjek adalah mahasiswa matematika yang
mengikuti PLP 2. Pemilihan subjek didasarkan pada nilai Modul Ajar PLP-1. Analisis
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dengan indikator level numerasi (Stacey,
2018), dan model critical numeracy Watson.

Stacey (2018) menyatakan indikator kemampuan literasi numerasi menurut PISA yang terdiri
dari 6 level sebagai berikut: (1) level pertama, siswa mampu menjawab pertanyaan dengan konteks
yang umum serta semua informasi yang relevan tersedia dengan jelas; (2) level kedua, siswa mampu
menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan langsung,
mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau kesepakatan
dalam memecahkan masalah. Mampu menyimpulkan secara tepat dari hasil penyelesaiannya; (3)
level 3, siswa mampu melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang memerlukan
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keputusan yang berurutan. Mampu menjabarkan berdasarkan hasil interpretasi dan alasan mereka;
(4) level 4, siswa mampu mengerjakan dengan metode tertentu secara efektif dalam situasi yang
kompleks tetapi konkret yang mungkin melibatkan hambatan-hambatan atau membuat asumsi-
asumsi. Mampu memilih dan menggunakan representasi yang berbeda termasuk pada simbol; (5)
level 5, siswa mampu mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks.
Mampu menggunakan pemikiran dan penalarannya serta secara tepat menghubungkan representasi
simbol dengan situasi yang dihadapi. Mampu menjabarkan dan merumuskan hasil pekerjaannya;
dan (6) level 6, siswa mampu membuat konsep, generalisasi dan menggunakan informasi
berdasarkan penelaahan dan pemodelan dalam situasi yang kompleks. Mampu merumuskan hasil
pekerjaannya dengan tepat dengan mempertimbangan penemuannya, penafsiran, pendapat dan
ketepatan pada situasi nyata. Sedangkan model critical numeracy Watson digambarkan pada
Gambar 2 berikut.

De-coding
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Gambar 2. Watson’s for Resource Model for Critical Numeracy (Diez-Palomar et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dua subjek mengerjakan penugasan pada 28 Agustus 2023. Pemilihan subjek
didasarkan pada purposive sampling dengan pertimbangan subjek merupakan mahasiswa
bimbingan pada mata kuliah PLP-1 yang komunikatif. Pelaksanaan tugas dilakukan saat mata
kuliah PLP-1 dengan penugasan modul ajar materi aritmatika. Dalam penugasan tersebut
subjek diharuskan mengajukan maslah aritmatika yang kemudian dianalisis critical
numeracy dalam proses pengajuan tersebut melalui hasil pekerjaan mereka. Adapun hasil
penugasan subjek dideskripsikan di bawah ini.
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Subjek 1
Hasil pengerjaan penugasaan dari subjek pertama terlihat pada Gambar 3 berikut.

Budi mengidolakan tim sepak bola Jersey. Ketika berjalan-jalan di Kediri Mall, Budi melihat kaos
Jersey dijual dengan dua harga berbeda toko selama dua minggu.

Di Toko A, biaya normalnya adalah Rp 160.000.00
Di Toko B, biaya normalnya adalah Rp 120. 000,00

(a) Pada Minggu 1, di Toko A mereka mengurangi nilai normal harga sebesar 25%. Di Toko B.
mereka mengurangi normal harga hanya 10%. Manakah yang lebih murah?

(b) Pada Minggu ke-2. di Toko A mereka mengurangi nilai normal harga sebesar 40%. Di Toko
B, mereka masih mengurangi normal harga hanya 10%. Manakah yang lebih murah?

(c) Apakah pengurangan persentase yang lebih besar selalu lebih murah? Jelaskan jawabanmu!

Gambar 3. Hasil Penugasan Subjek Pertama

Dari hasil pengerjaan tugas dari subjek pertama di atas terlihat bahwa subjek pertama
dapat: 1) Subjek dapat menyajikan data dalam tabel atau grafik, atau diagram yang
memodelkan suatu masalah, membangun hubungan representasi dari dua konsep
matematika atau lebih.

2) Subjek dapat menerapkan strategi dan operasi yang terkait dengan masalah dunia nyata
yang terkait dengan konsep dan prosedur yang dikenal.

3) Subjek dapat menghubungkan elemen yang berbeda untuk memecahkan masalah.

4) Subjek dapat membuat kesimpulan yang valid terkait berkaitan dengan informasi dan
fakta-fakta.

5) Subjek dapat memberikan interptretasi terhadap hasil penyelesaian yang dibenarkan.
Berdasarkan indikator-indikator yang tercapai oleh subjek pertama di atas maka, critical
numeracy subjek pertama menunjukkan critical numeracy level L3-Analysing (Diez-Palomar
et al., 2019; Novitasari, Meggy, et al., 2022)

Subjek 2
Hasil pengerjaan penugasaan dari subjek pertama terlihat pada Gambar 4 berikut.

Siswa disajikan beberapa permen jelly warna warni dan 10 kotak (pada gambar di bawah ini) yang
harus diisi permen tersebut.

Siswa diberikan beberapa penugasan mulai dari 100, 200, 300 dan 50 permen. Dalam setiap penugasan,
siswa diberikan informasi persentase permen warna merah, kuning, dan hijau. Siswa diminta
menyebutkan banyaknya permen merah, kuning, dan hijau, lalu mewarnai diagram yang sesuai!

Gambar 4. Hasil Penugasan Subjek Kedua
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KEDIRY

Dari hasil pengerjaan tugas dari subjek kedua di atas terlihat bahwa subjek pertama dapat:
1) Subjek dapat mengingat definisi, sifat, dan notasi bilangan.

2) Subjek dapat mengklasifikasikan bilangan yang serupa, ekspresi, kuantitas, dan bentuk.

3) Subjek dapat menghubungkan elemen yang berbeda untuk memecahkan masalah.

4) Subjek dapat membuat kesimpulan yang valid terkait berkaitan dengan informasi dan
fakta-fakta.

5) Subjek dapat memberikan interptretasi terhadap hasil penyelesaian yang dibenarkan.
Berdasarkan indikator-indikator yang tercapai oleh subjek pertama di atas maka, critical
numeracy subjek pertama menunjukkan critical numeracy level level L2-Using (Diez-Palomar
et al., 2019; Novitasari, Meggy, et al., 2022)

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek pertama menunjukkan critical numeracy
level L3-Analysing, sedangkan subjek kedua menunjukkan critical numeracy level L2-Using,
dalam pengajuan masalah matematika. Hasil tersbut menunjukkan bahwa Critical numeracy
dapat dianalisis selain dengan proses pemecahan masalah juga dengan pengajuan masalah.
Pengajuan masalah merupakan tugas kegiatan yang mengarah pada sikap kritis dan
penggunaan numerasi mahasiswa. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah
dengan didasarkan pada hasil analisis yang ada, maka perlu dianalisis lebih lanjut
keefektifan penggunaan tugas pengajuan masalah terhadap kemampuan critical numeracy.
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